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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 30 siswa kelas VI di SD Negeri 096 Manyabar, dapat disimpulkan bahwa:
1. Penggunaan media pembelajaran interaktif terbukti memberikan pengaruh positif yang nyata terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dalam menulis cerita. Hal ini ditunjukkan melalui hasil analisis data yang mengungkapkan adanya peningkatan rata-rata nilai motivasi siswa menjadi 67,23 setelah penerapan media interaktif. Selain itu, persentase siswa yang masuk ke dalam kategori motivasi tinggi juga meningkat secara signifikan, yaitu sebesar 86,7% dari jumlah keseluruhan responden. Fakta ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan mendorong keterlibatan emosional siswa dalam kegiatan menulis. Media interaktif secara tidak langsung membangkitkan rasa ingin tahu, rasa percaya diri, dan semangat belajar siswa dalam menuangkan pengalaman pribadi mereka ke dalam bentuk tulisan naratif.
2. Persepsi siswa terhadap media pembelajaran interaktif secara umum tergolong positif dan konstruktif. Hal ini tercermin dari rata-rata skor persepsi siswa sebesar 59,27, yang mengindikasikan bahwa mayoritas siswa merasa bahwa keberadaan media interaktif sangat membantu mereka dalam memahami materi serta membuat proses pembelajaran lebih mudah diikuti. Siswa merasa lebih nyaman, tidak tertekan, dan lebih termotivasi untuk mengekspresikan ide-idenya dalam bentuk tulisan karena penyajian materi melalui media interaktif bersifat visual, responsif, dan mendorong partisipasi aktif. Hal ini menjadikan media pembelajaran bukan hanya sekadar alat bantu, melainkan juga sebagai fasilitator dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.
3. Media pembelajaran interaktif berperan besar dalam meningkatkan partisipasi aktif dan kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menulis. Hasil observasi menunjukkan bahwa dengan adanya penggunaan media digital seperti aplikasi pengolah kata, gambar, suara, dan elemen visual lainnya, siswa menjadi lebih antusias dalam menyusun dan menampilkan karya tulis mereka. Mereka tidak hanya menulis dengan lebih terstruktur, tetapi juga lebih berani dalam mengekspresikan ide-ide personal mereka secara kreatif. Suasana kelas pun menjadi lebih dinamis, karena siswa saling berbagi, berdiskusi, dan mempresentasikan cerita mereka dengan semangat. Ini menunjukkan bahwa media interaktif mendorong keterlibatan siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotor dalam pembelajaran menulis, sekaligus menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap proses belajar yang mereka jalani.
Dengan demikian, disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran interaktif tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana strategis yang mampu meningkatkan motivasi, persepsi positif, keterlibatan aktif, dan kemampuan menulis siswa secara signifikan. Implementasi media ini sangat relevan dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar, terutama dalam pengembangan keterampilan menulis naratif yang membutuhkan partisipasi emosional dan kognitif siswa secara menyeluruh.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan:
1. Bagi Guru: Disarankan untuk lebih aktif menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran interaktif sebagai strategi pembelajaran, terutama dalam keterampilan menulis, karena terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.
2. Bagi Sekolah: Penting bagi pihak sekolah untuk menyediakan fasilitas teknologi yang memadai, seperti perangkat komputer, akses internet, dan pelatihan penggunaan media pembelajaran, agar guru dan siswa dapat memanfaatkannya secara optimal dalam pembelajaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan pendekatan campuran (kualitatif dan kuantitatif), untuk mendalami lebih lanjut aspek-aspek lain dari penggunaan media pembelajaran interaktif, seperti dampaknya terhadap kualitas tulisan atau keterampilan berpikir kritis siswa.
4. Bagi Siswa: Diharapkan siswa dapat terus mengeksplorasi media pembelajaran secara mandiri untuk mendukung proses belajar yang menyenangkan, kreatif, dan inovatif.
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